BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang Masalah


Dunia penyiaran, dalam hal ini radio siaran, berkembang pesat seiring dengan tingkat peradaban manusia dan kemajuan teknologi komunikasi. Radio siaran memiliki peran strategis sebagai penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum. Hal ini dimungkinkan karena adanya kemampuan dari radio untuk masuk dan diterima di tiap-tiap segmentasi dan kelas dalam masyarakat.

Dalam kajian literatur penyiaran oleh Chester, Garrison, dan Willis (Television and Radio, 1971), disebutkan penyiaran sebagai pancaran melalui ruang angkasa oleh sumber frekwensi dengan sinyal yang mampu diterima di telinga, atau didengar dan dilihat oleh publik. Sedangkan oleh Sullivan, Hartley, Saunders, montgomery, dan Fiske (Key Concept in Communication and Cultural Studies) disebutkan bahwa penyiaran adalah pengiriman pesan melalui media televisi dan radio dengan tidak dikontrol secara teknik oleh penerima.


Sebagai alat komunikasi massa, radio memiliki peranan penting dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan definisi komunikasi massa yang merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal jauh (terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu.

Kota Bandung adalah sebuah kawasan kota padat radio. Tapi tak banyak yang mengetahui bahwa kota Bandung adalah kota dengan tingkat populasi radio tertinggi di Indonesia. Jumlah radio yang terdaftar berbanding sama dengan jumlah radio yang ada di propinsi DKI Jakarta yang secara notabene memiliki lingkup wilayah administrasi yang lebih luas. Radio yang bekerja di gelombang FM saja mencapai kurang lebih 64 stasiun, jumlah yang jauh lebih besar ketimbang Surabaya dengan jumlah radio swasta sekitar 50 dan Jakarta dengan 38 stasiun radio (Sumber : PRSSNI Jabar). Hal ini menciptakan iklim persaingan radio swasta di Bandung jauh lebih tinggi dibandingkan kota-kota besar lainnya di Indonesia.

Bandung sebagai ibukota Propinsi Jawa Barat mencakup wilayah kota dan kabupaten Bandung seluas 3.019,76 Km2. Selain sarat dengan kreatifitas dan dinamika, orang-orang juga mengenal dan menjulukinya surga bagi siapa saja yang memiliki kegemaran akan berbagai jenis makanan dan berbelanja. Wilayah yang dicanangkan sebagai Kota Perdagangan dan Jasa ini, dikenal berpenduduk yang memiliki daya beli sangat tinggi, konsumtif dan pesolek. Dilayani oleh 38 radio yang terdaftar dan menjadi anggota PRSSNI, BPS mencatat lebih dari 70 persen masyarakatnya mendengarkan radio.


Sebelum adanya ketentuan dari pihak Poltabes Bandung mengenai pemulihan ketertiban di sepanjang Jl. Ir. H. Djuanda, tingginya tingkat apresiasi masyarakat Bandung terhadap keberadaan radio-radio siaran swasta di Bandung secara sekilas dapat kita tangkap setiap malam minggu di berbagai kawasan seputar utara kota seperti Dago (Jl. Merdeka, Jl. Ir. H. Djuanda), Cihampelas (Ciwalk, Champelas atas), Gasibu (Gedung Sate, Monumen), dan beberapa penjuru kota lainnya. Tidak dapat disangkal dan kita pungkiri, radio-radio yang membuka stan di kawasan tersebut senantiasa ramai disinggahi oleh para remaja dan kawula muda Bandung. Baik yang hanya sekedar singgah maupun yang secara interaktif turut terlibat dalam kegiatan-kegiatan off air yang diselenggarakan radio-radio tersebut. Hal ini menjadi fenomena yang tidak kita temukan di kota-kota besar lainnya di Indonesia.

Sebagaimana disampaikan di atas, tingginya tingkat persaingan radio swasta di kota bandung menuntut adanya kreatifitas dan strategi pasar yang tepat dari para pelaku di dunia ini. Selain metode-metode promosi yang sifatnya konvensional, dibutuhkan pula berbagai upaya untuk dapat lebih memenangkan persaingan dunia siaran radio swasta di kota Bandung dan juga untuk lebih menguatkan citra mereka di hati para pendengar setia.
I.2 Identifikasi Masalah

Dari sekian banyak radio swasta di Bandung, satu diantaranya adalah radio OZ 103.1 FM. Dengan slogan stasiun panutan, radio yang lebih sering disebut dengan panggilan OZ 103.1 FM mampu hadir dengan memberikan sajian dengan nilai lebih yang lain bagi pendengar setia mereka yang lebih akrab dengan panggilan Mojang Bujang Bandung. OZ 103.1 FM juga hadir sebagai radio pelopor dalam penataan program yang baik dengan perpaduan berbagai kegiatan variatif lainnya. Hal ini menjadikan OZ 103.1 FM sebagai Stasiun Panutan bagi pendengar mereka khususnya. Semenjak berdiri, OZ 103.1 FM telah memiliki konsep kesatuan kegiatan off air sebagai pendukung kegiatan on air yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini menjadikan OZ 103.1 FM sebagai pelopor dalam kegiatan off air yang diselenggarakan oleh radio siaran lainnya. Menyimak keberadaan radio-radio swasta yang ada di kota Bandung, memang cukup dirasakan bahwa iklim persaingan menjadikan OZ 103.1 FM tidak habis-habisnya ditiru baik secara konsep maupun strategi pasar yang dilakukannya. 

Namun dalam perjalanannya, Keberadaan radio OZ sebagai salah satu radio anak muda yang memiliki posisi tidak pernah berada di luar 3 (tiga) besar SRI secara perlahan mulai digeser dengan kehadiran radio-radio anak muda lainnya. Hal inilah yang menjadi inti permasalahan aktual yang saat ini dihadapi oleh pihak radio OZ yang mana diperlukan strategi khusus dalam menyikapi kondisi ini. Hal ini menjadi penting mengingat bahwa dalam kepeloporan dunia radio, dan bagi bisnis radio siaran pada umumnya, OZ 103.1 FM adalah satu dari sedikit radio anak muda di Bandung yang mampu bertahan selama lebih dari 30 tahun. Karenanya perlu upaya serius dan berkelanjutan untuk senantiasa menempatkannya kembali ke posisi terdepan. Dan perlu adanya metode dan media yang ditujukan kepada kawula muda kota Bandung sehingga mengingatkan kembali kepeloporan radio OZ dalam hal menjaring pendengar di kota ini.
I.3 Pembatasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan, penulis mencoba mengangkat permasalahan mengenai keberadaan OZ 103.1 FM sebagai salah satu radio tertua dan menjadi pelopor dalam konsep keterpaduan kegiatan siaran radio dalam dan luar ruangan yang tetap eksis hingga saat ini di kota Bandung. Sebagaimana sempat disinggung di atas bahwa ide memunculkan OB Van juga langsung diikuti oleh beberapa radio swasta lainnya di Bandung. Karenanya OZ 103 FM perlu senantiasa menempatkan keberadaan OB Van dan sebagaimana slogan dan panggilan akrab mereka di kalangan pendengar setia OZ 103 FM yakni “Stasiun Panutan”. Hal ini juga diperlukan sebagai upaya senantiasa terdepan dalam menghadapi iklim persaingan yang semakin lama semakin ketat dalam dunia radio siaran swasta di kota Bandung.

Pengaplikasian desain tampilan OB Van inipun dirasakan perlu dilakukan sebagai langkah menjaring pendengar sebanyak-banyaknya. Fenomena kehadiran OB Van ini diharapkan juga membawa nuansa yang berbeda dan diharapkan semakin menguatkan citra radio OZ di hati pendengar mereka.
I.4 Alasan Pemilihan Media

Pemilihan media yang dilakukan oleh penulis adalah dengan menggunakan desain tampilan grafis display OB Van yang disesuaikan dengan temanya sebagai radio kawula muda Bandung. Media ini dirasakan penting bagi penulis karena keberadaan OB Van ini adalah salah satu media penting dalam perkembangan radio OZ di kota Bandung. Penulis mencoba mengingatkan kembali kepada khalayak ramai bahwasanya kehadiran OB Van tersebut saat itu memposisikan diri radio Oz sebagai radio anak muda terdepan di kota Bandung. Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan bahwa OB Van adalah sarana interaksi langsung antara pihak radio Oz dengan pendengar setia mereka. Karenanya dirasakan perlunya promosi yang tetap berlangsung saat OB Van menggelar acara-acara off air guna menguatkan citra mereka dengan audiens yang ada di sekitar OB Van.

Selain OB Van sebagai media promosi utama yang akan digunakan, turut disertakan pula beberapa media promosi pendukung seperti sebagai berikut di bawah ini :

1. Billboard. Dapat dipasang di tempat keramaian, mall-mall, serta pusat perbelanjaan yang sering dikunjungi oleh anak muda.
2. Banner. Dapat ditempatkan pada titik-titik strategis yang menjadi tempat berkumpulnya anak muda.
3. Leaflet dan Flyer. Dibagi-bagikan menyertai kunjungan-kunjungan OB Van ke sekolah-sekolah dan tempat-tempat strategis yang ramai dikunjungi remaja dan anak muda.
4. Spanduk. Dipasang di sekitar OB Van sehingga menarik perhatian orang yang berlalu lalang hingga terdorong untuk melihat aktivitas yang dilaksanakan di OB Van.
5. Neon Box. Di pasang di tempat yang merupakan akses menuju lokasi OB Van.
6. Iklan majalah. Dipasang pada majalah-majalah remaja dan anak muda.
7. Gimmick, atau disebut juga merchandise.  Beberapa gimmick yang dibuat untuk mendukung kampanye ini adalah pin dan sticker.
I.5 Maksud dan Tujuan Perancangan

Sebagaimana telah diuraikan dalam paparan permasalahan yang dihadapi oleh OZ 103.1 FM, ada pun maksud dan tujuan dari perancangan ini adalah :

1. Membuat suatu media yang informatif dan menarik secara visual.
2. Sebagai langkah jejaring pendengar setia yang merupakan upaya mengembalikan posisi radio Oz sebagai radio anak muda terdepan di kota Bandung.
3. Menguatkan kembali citra OZ 103 FM kepada audiens yang hadir di sekitar spot OB Van dengan cara promosi.
4. Keberadaan OB Van sendiri yang dirasakan perlu mendapat penyegaran dari sisi tampilan grafis, sehingga menarik perhatian audiens.
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